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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data Penelitian 

  Pada pembahasan ini akan dijelaskan secara rinci hasil penelitian dari 

kedua media cetak yaitu Harian Kompas dan Koran Sindo mengenai 

objektivitas pemberitaan Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta 

periode 19 September - 23 Oktober 2016 sebelum dilaksanakannya masa 

kampanye oleh ketiga pasangan calon. Selain itu, temuan hasil dari penelitian 

kedua media cetak mengenai objektivitas pemberitaan kedua media cetak 

menjadi sub bahasan yang meliputi kategori factualness, completeness, panjang 

berita, relevansi, tipe liputan, arah berita. Pemberitaan mengenai Pilkada DKI 

Jakarta 2016 menjadi daya tarik media massa untuk meliput kegiatan calon 

kandidat dalam mempromosikan diri untuk menarik hati masyarakat memilih 

kandidat tersebut.  

  Pembahasan mengenai objektivitas pemberitaan ini dilakukan melalui 

hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan oleh pengkoder untuk mengetahui 

persentase persetujuan dalam hasil penelitian. Proses uji reliabilitas yang 

dilakukan secara keseluruhan bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara 

spesifik mengenai objektivitas kedua media yakni Harian Kompas dan Koran 

Sindo dalam memberitakan Pilgub DKI 2016 periode 19 September – 23 

Oktober 2016.  

  Uji reliabilitas yang dilakukan oleh kedua pengkoder, yaitu dengan 

menggunakan rumus Holsti yang menyatakan bahwa, angka reliabilitas 

minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Artinya, kalau hasil 
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perhitungan menunjukkan angka reliabilitas di atas 0,7, berarti alat ukur ini 

benar-benar reliabel. Tetapi, jika di bawah angka 0,7, berarti alat ukur (coding 

sheet) bukan alat yang reliabel (Eriyanto, 2011:290).  

  Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pemetaan pada objek 

penelitian, sebagaimana telah dijelaskan pada BAB I dengan tujuan untuk 

melihat objektivitas pemberitaan pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur 

DKI Jakarta 2016 pada Surat Kabar Kompas dan Koran Sindo periode 

September-Oktober 2016. Pemetaan tersebut dilakukan dengan memilih media 

yang akan menjadi objek penelitian dengan melihat penggambaran pesan 

selama jangka waktu tertentu, yaitu bulan September-Oktober 2016.  

  Pada defenisi operasional yang telah ditentukan, penelitian ini 

menggunakan uji reliabilitas terhadap objektivitas pemberitaan pemilihan 

Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta 2016 pada Surat Kabar Kompas 

dan Koran Sindo, uji reliabilitas tersebut akan dilakukan dalam 6 jenis, yaitu: 

1. Tes uji reliabilitas frekuensi factualness 

2. Tes uji reliabilitas frekuensi completeness 

3. Tes uji reliabilitas frekuensi panjang paragraf 

4. Tes uji reliabilitas frekuensi mencakup nilai berita 

5. Tes uji reliabilitas frekuensi tipe liputan 

6. Tes uji reliabilitas frekuensi arah berita  

 Penelitian ini menggunakan seluruh total sampling yang akan dianalisis 

yaitu berjumlah 66 berita dari kedua media cetak yaitu Harian Kompas dan 

Koran Sindo dengan jumlah Kompas yaitu 30 berita dan Sindo 36 berita 

terhitung sejak 19 September-23 Oktober 2016.  
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No. Tanggal  Judul Berita Calon Gubernur dan Wakil Gubernur 

Agus – 

Sylviana 

Ahok - 

Djarot 

Anies - 

Sandiaga 

Ketiga 

Pasangan 

Calon 

1. 19-9 2016 Ujian Kematangan 

Demokrasi 

    

2. 20-9-2016 PDIP-P Putuskan Pasangan 

Hari Ini 

    

3. 21-9-2016 Pertarungan Ide 

Menentukan 

    

4. 22-9-2016 Koalisi Bahas Dua 

Kemungkinan 

    

5. 23-9-2016 Polisi Pantau Media Sosial     

6. 23-9-2016 Empat Parpol Jagokan Agus 

Yudhoyono 

    

7. 24-9-2016 Pilkada DKI Gambaran 

Pilpres 

    

8. 25-9-2016 Jaga Kedamaian Pilkada 

2017 

    

9. 26-9-2016 Panglima Tegaskan Sikap 

Netral TNI 

    

10. 26-9-2016 Jakarta dan Tiga Poros 

Kekuasaan 

    

11. 26-9-2016 BNN Telusuri Jejak 

Narkoba 

    

12. 27-9-2016 Demi Meraih Kemenangan     

13. 28-9-2016 Mencari Sosok Bang Ali     

14. 1-10-2016 Pasangan Calon Belum 

Lengkapi Persyaratan 

    

15. 1-10-2016 Kemang Segera Dibongkar     

16. 3-10-2016 Modal Kampanye Andalkan 

Partisipasi 

    

17. 5-10-2016 Survei LSI: Elektabilitas 

Petahana Menurun 

    

18. 6-10-2016 Menanti “Penjaga Nalar” 

Politik 

    

19. 6-10-2016 KPU DKI Periksa 

Kelengkapan Berkas Tiga 

Pasang Kandidat 

    

20. 7-10-2016 Transfer Bagi Hasil Ubah 

Struktur Anggaran 

    

21. 7-10-2016 Tim Para Calon Mulai 

Berstrategi 

    

22. 8-10-2016 Ancaman Pidana Bagi 

Kampanye SARA 

    

23. 10-10-2016 Makin Gencar Menyapa     

24. 11-10-2016 Restu Dahulu, Konsolidasi 

Kemudian 
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25. 11-10-2016 Basuki Didesak Berhati-hati     

26. 13-10-2016 Relawan Pendukung Minta 

Basuki Perbaiki 

Komunikasi 

    

27. 15-10-2016 Ribuan Saksi Dikerahkan di 

Pilkada 

    

28. 15-10-2016 Bareskrim Berjanji Usut 

Tuntas Pidato Basuki 

    

29. 18-10-2016 Surat Keterangan E-KTP 

Diusahakan Bisa Dipakai 

    

30. 22-10-2016 Pembatalan Calon Mungkin 

Terjadi 

    

TOTAL: 4 12 5 16 

Tabel 3.1 

Total Berita Harian Kompas 

 

 Pemberitaan mengenai Pilgub DKI Jakarta menempati posisi pertama yang 

paling banyak diberitakan, yang artinya ketiga pasangan calon yang akan menjadi 

Cagub dan Cawagub menjadi pemberitaan yang fokus pada Pilgub DKI Jakarta 

yang diberitakan oleh Kompas. Pemberitaan mengenai Pilgub DKI dari ketiga 

pasangan calon yang diberitakan oleh Kompas, menunjukkan bahwa berdasarkan 

kesemua pasangan calon, Kompas mengangkat ketiga pasangan sebagai informasi 

yang akan disajikan Kompas kepada masyarakat mengenai Pilkada DKI Jakarta. 

 Dari tabel di atas mengenai pemberitaan Pilgub DKI Jakarta 2016 di Harian 

Kompas, dapat dilihat dari ketiga pasangan calon yang menjadi Cagub dan 

Cawagub DKI Jakarta, Ahok dan Djarot menduduki peringkat pertama yang 

paling banyak diberitakan oleh Kompas. Pemberitaan mengenai Ahok dan juga 

Djarot yaitu terkait dengan kegiatan sehari-hari yang telah dilakukan oleh Ahok 

dan Djarot untuk memperkenalkan diri kembali dan juga turun ke daerah-daerah 

yang ada di Jakarta untuk menemui masyarakat langsung  melakukan sosialisiasi, 

partai-partai pendukung pasangan calon, dan berkaitan dengan permasalahan yang 

ada di masyarakat, terutama untuk program-program yang akan dijalankan oleh 
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Ahok-Djarot apabila terpilih menjadi Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta 

pada periode selanjutnya. Selain itu, pasangan lain juga diberitakan mengenai 

program-program yang akan dijalankan, dengan cara turun langsung ke lapangan 

untuk menyapa masyarakat agar mengetahui keluhan dan harapan dari masyarakat 

kepada pasangan calon lainnya untuk kota Jakarta kedepannya. Berita mengenai 

Anies-Sandiaga merupakan berita terbanyak kedua setelah Ahok-Djarot yang 

diberitakan oleh Kompas, selanjutnya pemberitaan mengenai cagub dan cawagub 

yang paling sedikit diberitakan oleh Kompas ialah Agus-Sylviana yaitu terdapat 4 

berita dari total berita pada Kompas yaitu 30 berita yang khusus membahas Agus-

Sylviana pada Harian Kompas periode 19 September-23 Oktober 2016. 

No. Tanggal  Judul Berita  Calon Gubernur dan Wakil Gubernur 

Agus – 

Sylviana 

Ahok - 

Djarot 

Anies - 

Sandiaga 

Ketiga 

Pasangan 

Calon 

1. 19-9-2016 Penolakan Ahok Makin 

Meluas 

    

2. 20-9-2016 Koalisi Siapkan Skenario 

Hadapi Cagub PDIP 

    

3. 21-9-2016 PDI-P Jagokan Ahok-

Djarot, Koalisi Solid 

Usung Satu Calon 

    

4. 22-9-2016 SBY Konsolidasi dengan 

PKB, PAN, dan PPP 

    

5. 22-9-2016 Kebijakan Ahok Dinilai 

Timbulkan Konflik 

    

6. 23-9-2016 Koalisi Gagal Satukan 

Barisan 

    

7. 24-9-2016 Tiga Pasang Kandidat 

Sama Kuat 

    

8. 25-9-2016 KPU Hanya Andalkan Tes 

Urine 

    

9. 25-9-2016 Jakarta Butuh Pemimpin 

Manusiawi 

    

10. 26-9-2016 Pilkada DKI Berpotensi 

Dua Putaran 

    

11. 27-9-2016 Hindari Saling Hujat di 

Pilkada 

    

12. 28-9-2016 Parpol Pendukung Ahok-

Djarot Berebut Ketua Tim 
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Kemenangan 

13. 30-9-2016 DKI Butuh Pemimpin 

Seperti Ali Sadikin 

    

14. 1-10-2016 Tiga Pasangan Calon Siap 

Adu Strategi 

    

15. 3-10-2016 Calon Gubernur DKI 

Mulai Bergerilya 

    

16. 4-10-2016 Dikritik Anies Soal Sungai, 

Ahok Emosi 

    

17. 5-10-2016 Elektabilitas Ahok-Djarot 

Terus Merosot 

    

18. 6-10-2016 Tim Kandidat Beradu 

Strategi Pemenangan 

    

19. 7-10-2016 Cagus-Cawagub DKI 

Perkuat Basis Massa 

    

20. 8-10-2016 Cagub Prioritaskan 

Penanganan Transportasi 

    

21. 9-10-2016 HT:DKI Jakarta Butuh 

Pemimpin yang Bisa 

Ciptakan Ketentraman 

    

22. 10-10-

2016 

Perindo Siap Kawal 

Pilkada DKI 2017 

    

23. 10-10-

2016 

Masyarakat Jangan 

Terprovokasi Isu SARA 

    

24. 11-10-

2016 

Aparat Harus Jaga 

Netralitas 

    

25. 12-10-

2016 

Penutupan Diskotek 

Mille’s Sudah Tepat 

    

26. 12-10-

2016 

DPR Desak Kapolri 

Klarifikasi dan Minta Maaf 

    

27. 14-10-

2016 

Sembilan Diskotek 

Terancam Ditutup 

    

28. 14-10-

2016 

Sikap MUI Tak 

Bertendensi Politik 

    

29. 15-10-

2016 

Calon Gencar Sosialisasi 

ke Warga 

    

30. 15-10-

2016 

Lautan Massa Protes Ahok     

31. 17-10-

2016 

Cagub-Cawagub Adu 

Program untuk Rakyat 

    

32. 18-10-

2016 

Ratusan Gedung di 

Kawasan Jakarta Tidak 

Aman 

    

33. 19-10-

2016 

Pertarungan Artis di 

Pilkada DKI Jakarta 

    

34. 19-10-

2016 

Terima Komputer, 

Netralitas KPU Bisa 

Terganggu 
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Tabel 3.2 

Total Berita Koran Sindo 

 

 Tabel di atas menunjukkan jumlah berita yang terdapat pada Koran Sindo 

periode 19 September-23 Oktober 2016. Terdapat 36 jumlah berita pada Koran 

Sindo yang memberitakan tentang Pilgub DKI Jakarta 2016. Dari pemberitaan 

mengenai Pilgub DKI Jakarta, sebanyak 23 berita (jumlah berita terbanyak) yang 

membahas ketiga pasangan calon pada Pilgub DKI Jakarta. Koran Sindo dan juga 

Harian Kompas memberitakan jumlah yang terbanyak, terdapat pada pemberitaan 

mengenai ketiga pasangan calon. Berita tersebut berupa profil, kegiatan, dan juga 

informasi yang disajikan mengenai ketiga pasangan calon. Urutan kedua yang 

memiliki jumlah berita kedua terbanyak setelah berita ketiga pasangan calon ialah 

pemberitaan mengenai Ahok-Djarot. Koran Sindo memberitakan Ahok-Djarot 

yang paling banyak mengenai kasus dugaan penistaan agama yang telah dilakukan 

oleh Ahok. 

 Koran Sindo juga memiliki posisi yang sama dengan Harian Kompas berupa 

berita kedua terbanyak yang diberitakan mengenai salah satu pasangan calon ialah 

Ahok-Djarot. Pemberitaan mengenai Ahok-Djarot lebih unggul jika dibandingkan 

dengan kedua pasangan calon, karena Ahok pada saat tersebut menuai banyak 

pemberitaan negatif, terutama pada kasus penistaan agama yang telah 

dilakukannya, sehingga membuat masyarakat melakukan aksi demo beberapa 

waktu lalu. Berita khusus yang membahas Anies-Sandiaga tidak banyak, hanya 

terdapat 2 berita pada periode 19 September-23 Oktober 2016 dari jumlah berita 

35. 21-10-

2016 

Bareskrim Polri Periksa 

Staf Ahok 

    

36. 21-10-

2016 

Anies-Sandiaga Berani 

Kontrak Politik 

    

TOTAL: 1 12 2 23 
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yaitu 36 berita, dan 1 berita yang juga hanya membahas tentang Agus-Sylviana. 

Dari kedua media tersebut, maka Harian Kompas dan Koran Sindo lebih banyak 

mengangkat isu mengenai Pilgub DKI Jakarta beserta Cagub dan Cawagubnya 

yang menyajikan informasi dari ketiga pasangan calon, sehingga memiliki 

informasi yang bukan khusus memberitakan 1 pasangan calon, tetapi juga 

mengangkat ketiga pasangan calon dan pemberitaan mengenai ketiganya.  

 

2. Hasil Analisis Berdasarkan Factualness  

   Factualness merupakan bagian dari unsur-unsur objektivitas yang 

merupakan dimensi dari faktualitas. Faktualitas merupakan bentuk penyajian 

laporan tentang peristiwa atau pernyataan yang dapat dicek kebenarannya pada 

sumber dan disajikan tanpa komentar atau bebas dari komentar apapun. 

Kebenaran (truth) terbagi menjadi 3 bagian, yang salah satunya ialah 

factualness. Factualness sendiri ialah pemisahan antara fakta dengan opini, 

yang dibagi menjadi empat bagian dalam penelitian ini yaiu fakta sosiologis, 

fakta psikologis, fakta kombinasi dan tidak ada kedua fakta sosiologis maupun 

psikologis.  

   Fakta sosiologis ialah pemberitaan yang bahan bakunya berupa 

kejadian/peristiwa nyata/faktual (berdasarkan kondisi langsung di lapangan), 

sedangkan fakta psikologis ialah berita yang berupa interpretasi subjektif 

(pernyataan/opini) dalam membentuk pernyataan, penilaian, dan pendapat 

sumber berita yang dicampurkan oleh jurnalis itu sendiri. Selain kedua fakta 

tersebut, penelitian ini juga memasukkan fakta kombinasi yang merupakan 

gabungan dari kedua fakta yang memungkinkan terdapat pada pemberitaan di 

kedua media. Bagian lain yang juga menjadi tambahan dalam penilaian di 
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factualness ialah tidak ada keduanya (tidak terdapat fakta sosiologis maupun 

psikologis) dalam berita.  

   Factualness menjadi salah satu bagian dari objektivitas berita yang 

menyajikan fakta di lapangan dengan melihat adanya unsur pernyataan atau 

opini dalam bentuk pernyataan, penilaian dan pendapat sumber berita yang 

terdapat dalam berita. Fakta-fakta tersebut menjadi salah satu unit fisik dalam 

artikel berita yang diteliti, sehingga penyajian berita dapat menampilkan 

keadaan sebenarnya tanpa dipengaruhi oleh pandangan pribadi. Hasil analisis 

pada kategori ini akan menjelaskan bagaimana hasil coding pada kategori 

factualness pada pemberitaan Pilgub DKI 2016 di Harian Kompas dan Koran 

Sindo periode 19 September-23 Oktober 2016. 

       Tabel 3.3 Hasil Analisis Factualness 

Sumber: Data Coding 2016 

 

 Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa Harian Kompas lebih banyak 

menampilkan fakta sosiologis dibandingkan dengan fakta psikologis, 

kombinasi maupun tidak ada keduanya. Fakta sosiologis yang terdapat pada 

Harian Kompas dalam memberitakan Pilgub DKI 2016 sejumlah 63,33% 

dibandingkan dengan fakta psikologis yang berjumlah 16,67%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam pemberitaannya Harian Kompas lebih 

Indikator  Kompas Sindo 

Jumlah Total Persentase Jumlah Total Persentase 

Fakta 

Sosiologis  

IIII IIII 

IIII IIII 

19 63,33% IIII IIII IIII 

IIII II 

22 61,11% 

Fakta 

Psikologis 

IIII  5 16,67% IIII III 8 22,22% 

Fakta 

Kombinasi 

IIII I 6 20% IIII I 6 16,67% 

Tidak Ada 

Keduanya 

- - - - - - 

Total Keseluruhan 30 100 % Total 

Keseluruhan 

36 100 % 
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mementingkan berita yang didapat melalui hasil wawancara langsung dengan 

pihak yang akan diberitakan. Fakta kedua terbanyak setelah fakta sosiologis di 

Harian Kompas ialah fakta kombinasi berjumlah 20% dan dilanjutkan dengan 

fakta psikologis sejumlah 16,67%. 

  Jumlah persentase terbanyak dari hasil penelitian Koran Sindo terhadap 

pemberitaan Pilgub DKI Jakarta 2016 ialah pada fakta sosiologis, kedua 

media (Kompas dan Sindo) menunjukkan fakta sosiologis lebih banyak 

terdapat pada pemberitaan mengenai Pilgub DKI 2016 jika dibandingkan 

dengan fakta psikologis, kombinasi dan tidak ada keduanya. Namun, jumlah 

persentase Harian Kompas memiliki jumlah persentase yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan Koran Sindo. Harian Kompas sebesar 63,33% dan 

Koran Sindo sebesar 61,11%. Hasil pada kedua media melalui coding 

menunjukkan bahwa kedua media cetak lebih mementingkan wawancara 

langsung dan menulis berita berdasarkan kondisi di lapangan, meskipun masih 

terdapat fakta psikologis maupun kombinasi dalam pemberitaan Pilgub DKI 

2016.  

  Wartawan akan sulit untuk menampilkan keseluruhan kondisi di lapangan, 

karena masih terdapatnya unsur subjektifitas wartawan yang ditampilkan 

dalam berita. Hal ini juga terdapat pada aturan Kode Etik Persatuan Wartawan 

Indonesia (PWI) pasal 3 yang salah satunya menyebutkan bahwa wartawan 

dalam menyusun dan menulis berita harus memegang teguh prinsip 

objektivitas dengan tidak mencampurkan unsur opini dan fakta.  
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Tabel 3.4 

Ilustrasi Persentase Factualness 

 

  Berdasarkan hasil analisis, diketahui factualness kecenderungan berita 

Pilgub DKI 2016 terdapat pada Harian Kompas dengan persentase sebesar 

63,33% pada fakta sosiologis dengan jumlah 19 berita dari total berita pada 

Harian Kompas sejumlah 30 berita. Sedangkan pada Koran Sindo, persentase 

sebesar 61,11% diperoleh dengan fakta sosiologis tertinggi dengan jumlah 22 

berita dari total berita sejumlah 36 berita. Hasil ini menunjukkan tidak terlalu 

tingginya persentase yang ditunjukkan karena masih terbagi dan terdapatnya 

unsur fakta psikologis yang artinya masih terdapat pernyataan, penilaian, dan 

pendapat sumber berita pada wartawan yang masih memunculkan subjektifitas 

wartawan.  

  Selain itu, dari tabel di atas juga menunjukkan bahwa kedua media cetak 

(Harian Kompas dan Koran Sindo) memisahkan antara fakta dan opini, hal ini 

dapat ditunjukkan dengan persentase yang didapat lebih besar pada fakta 

sosiologis oleh kedua media, sehingga dari fakta sosiologis menunjukkan 

bahwa kedua media cenderung memisahkan unsur opini dan fakta. 

  Contoh berita yang terdapat fakta sosiologis adalah berita yang berjudul 

“Bareskrim Polri Periksa Staf Ahok”, pada tanggal 21 Oktober 2016 di Koran 

Sindo, dengan fakta sosiologisnya ialah “Direktorat Tindak Pidana Umum 

Bareskrim Mabes Polri memeriksa satu orang staf Gubernur DKI Jakarta 
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Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) kemarin. Pemeriksaan tersebut sebagai tindak 

lanjut dari laporan dugaan penistaan agama oleh Ahok saat melakukan 

kunjungan kerja ke Kepulauan Seribu”. Berita tersebut merupakan peristiwa 

yang nyata di lapangan tanpa adanya unsur pernyataan subjektif dari wartawan 

pada kata-kata yang terdapat dalam berita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

 

 

Gambar 3.1 

Contoh Berita Fakta Sosiologis di Koran Sindo 
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Gambar 3.2 

Contoh Berita Fakta Psikologis di Koran Sindo (berita selengkapnya dapat 

dilihat di lampiran berita Koran Sindo No.33) 

 

Kedua berita yang terdapat pada Koran Sindo di atas, merupakan contoh 

dari fakta soliologis dan fakta psikologis. Contoh fakta psikologis pada berita di 

Koran Sindo tanggal 19 Oktober 2016 di atas, dengan judul “Pertarungan Artis di 

Pilkada DKI Jakarta”. Berita yang menyebutkan Pilkada DKI Jakarta 2017 bukan 

melulu cerita tentang pertarungan Ahok, Agus dan Anies, beserta pasangan 

masing-masing. Pertarungan juga melibatkan tim kampanye mereka, termasuk di 

dalamnya sejumlah artis cantik yang menempati posisi penting dalam tim. Pada 

kalimat tersebut, terdapat pernyataan dari jurnalis yang menuliskan kata-kata 

“bukan melulu soal pasangan calon dalam Pilgub, tetapi juga sejumlah artis yang 

menempati posisi penting”. Penyataan yang dituliskan oleh jurnalis tersebut, 

merupakan contoh dari fakta psikologis.  

Dari pedoman pembuatan berita yang dilansir melalui 

http://about.sindonews.com/#tentang-kami salah satunya ialah berita yang 

dipublikasikan tidak memuat unsur prasangka. Berdasarkan redaksi yang telah 

dibuat oleh Koran Sindo dalam pedoman pemberitaan, adanya unsur tersebut, jika 

dilihat dari sisi redaksional Sindo, maka jurnalis Koran Sindo dalam pembuatan 

berita tersebut memasukkan unsur prasangka, yang memberikan pernyataan dari 

persoalan mengenai Pilkada DKI Jakarta yang juga melibatkan artis yang 

menempati posisi penting.  
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Contoh fakta kombinasi yang terdapat pada Koran Sindo yaitu berita pada 

tanggal 30 September 2016, dengan judul “DKI Butuh Pemimpin Seperti Ali 

Sadikin”. Berita yang berisikan “DKI Jakarta membutuhkan sosok pemimpin 

yang tidak hanya berani dan tegas, namun juga memiliki keberpihakan kepada 

rakyat kecil. Jakarta pernah memimpin dengan kualitas seperti itu, yakni ketika 

dipimpin gubernur Ali Sadikin. Karakter seperti Ali Sadikin ini sangat diharapkan 

akan lahir melalui Pilkada DKI Jakarta yang akan digelar pada 15 Februari 2017. 

Kalimat yang terdapat pada DKI Jakarta membutuhkan sosok pemimpin yang 

tidak hanya berani dan tegas, namun juga memiliki keberpihakan kepada rakyat 

kecil merupakan fakta sosiologis dan fakta psikologisnya ialah karakter seperti Ali 

Sadikin ini sangat diharapkan akan lahir melalui Pilkada DKI Jakarta yang akan 

digelar pada 15 Februari 2017, sehingga gabungan dari kedua fakta tersebut 

disebut sebagai fakta kombinasi.  

 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 

Contoh Berita Fakta Kombinasi di Koran Sindo 
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   Selain Koran Sindo, berikut beberapa contoh kategori factualness yang 

terdapat di Harian Kompas. Fakta sosiologis yang terdapat pada Harian Kompas 

ialah berita pada tanggal 1 Oktober 2016, dengan judul berita yaitu “Pasangan 

Calon Belum Lengkapi Persyaratan”. Isi berita tersebut ialah “hingga kemarin, 

mayoritas pasangan calon belum melengkapi seluruh syarat pendaftaran. Batas 

waktu untuk melengkapi persyaratan adalah 4 Oktober”. Isi dari berita tersebut 

menunjukkan bahwa fakta yang disampaikan dalam berita merupakan fakta 

sosiologis sesuai dengan kejadian faktual di lapangan.  

Fakta psikologis, merupakan fakta terbanyak setelah fakta kombinasi yang 

terdapat pada Harian Kompas. Fakta psikologis terdapat pada berita tanggal 15 

Oktober 2016, dengan judul berita yaitu “Ribuan Saksi Dikerahkan di Pilkada”. 

Berita tersebut menyebutkan bahwa puluhan ribu saksi akan dikerahkan masing-

masing tim pasangan calon gubernur-wakil gubernur untuk mengawasi setiap 

tahapan pemungutan suara dalam Pilkada DKI Jakarta 2017. Langkah itu 

diharapkan mencegah kecurangan yang merugikan pasangan calon. Pada kalimat 

yang disampaikan, maka dapat dilihat kata “akan dikerahkan” yang menunjukkan 

perencanaan yang akan dilakukan oleh puluhan ribu saksi untuk mengawasi 

Pilkada DKI Jakarta 2017, dan terdapat kata “diharapkan” yang menunjukkan 

harapan dalam pelaksanaan Pilgub DKI Jakarta untuk mencegah kecurangan. Dari 

kedua kata tersebut, menunjukkan bahwa masih adanya harapan dan perencanaan 

yang akan dilakukan yang belum terlaksana, sehingga menunjukkan fakta 

psikologis.  

Pada kategori factualness, perbedaan yang dapat dilihat dari kedua kedua 

media cetak tersebut adalah, Harian Kompas lebih banyak menampilkan fakta 

sosiologis jika dibandingkan dengan Koran Sindo, artinya Harian Kompas lebih 
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menonjolkan berita berdasarkan fakta di lapangan tanpa memasukkan unsur 

pernyataan narasumber dibandingkan dengan Koran Sindo. Dari beberapa berita 

yang telah diteliti, Koran Sindo lebih banyak menampilkan fakta psikologis 

dibandingkan dengan Harian Kompas. Sindo lebih menampilkan isi berita yang 

diperoleh melalui pernyataan atau pendapat jurnalis yang dikaitkan dengan isi 

berita mengenai Pikada DKI Jakarta.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 

Contoh Berita Fakta Sosiologis di Harian Kompas 
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                          Gambar 3.5 

             Contoh Berita Fakta Psikologis 

                           di Harian Kompas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             

 

                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 

Contoh Berita Fakta Kombinasi di Harian Kompas 
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Fakta kombinasi di Harian Kompas terdapat pada tanggal 3 Oktober 2016, yang 

berjudul “Modal Kampanye Andalkan Partisipasi”.  Isi berita tersebut ialah 

partisipasi para relawan tampaknya menjadi andalan para calon gubernur dan 

pasangannya dalam mengumpulkan modal untuk berkampanye serta menjaring 

dukungan massa. Strategi ini paling tidak sudah ditunjukkan oleh bakal calon 

gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama dan Agus Harimurti Yudhoyono. 

Pada kalimat tersebut terdapat kata “tampaknya” yang merupakan interpretasi 

subjektif dari penulis berita, sehingga termasuk pada kategori fakta psikologis. 

Fakta sosiologis yang terdapat dalam kalimat tersebut ialah “strategi tersebut 

sudah dilakukan oleh Ahok dan juga Agus” yang menunjukkan bahwa kedua 

pasangan calon sudah melakukan strategi tersebut di lapangan yang artinya 

menunjukkan fakta sosiologis, sehingga berita tersebut merupakan fakta 

kombinasi.  

3. Hasil Analisis Berdasarkan Kategori Completeness 

Pada kategori completeness berita yang dimuat di media cetak merupakan 

berita yang mengandung kelengkapan unsur berita. Kelengkapan unsur berita 

biasanya menggunakan rumus 5W+1H. Unsur-unsur berita 5W+1H tersebut, 

ialah: what (peristiwa apa yang sedang terjadi), who (siapa yang terlibat dalam 

peristiwa tersebut), when (kapan peristiwa tersebut terjadi), where (dimana 

peristiwa tersebut terjadi), why (mengapa peristiwa tersebut terjadi), how 

(bagaimana persitiwa tersebut terjadi). Kelengkapan unsur berita akan 

maksimal apabila tiap berita memuat keenam unsur berita yang digunakan 

(Ispandriarno, 2014:160).  
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Hasil analisis pemberitaan mengenai Pilgub DKI Jakarta 2016 pada  

Harian Kompas dan Koran Sindo pada tanggal 19 September-23 Oktober 2016 

mengenai kategori completeness, didapatkan hasil sebagai berikut: 

       Tabel 3.5 Hasil Analisis Completeness 

Sumber: Data Coding 2016 

 

Dari tabel di atas dengan menggunakan hasil coding sheet pada kedua 

media, didapatkan hasil 83,33% Harian Kompas menunjukkan kelengkapan 

pada unsur berita. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Kompas memiliki 

jumlah persentase yang cukup besar, dengan persentase 83,33% pada unsur 

lengkap (5W+1H), unsur yang lengkap pada Harian Kompas berjumlah 25 

berita. Hal ini menunjukkan bahwa, Harian Kompas dalam menyajikan berita 

pada kategori completeness memperhatikan unsur 5W+1H dengan memuat 

unsur apa, siapa, kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana.  

 Persentase yang cukup besar juga dapat dilihat dari Koran Sindo, yaitu 

sebesar 86,48% pada unsur kelengkapan 5W+1H. Koran Sindo lebih unggul 

jika dibandingkan dengan Kompas dalam persentase yang telah dianalisis. 

Indikator Kompas Sindo 

Jumlah Total Persentase Jumlah Total Persentase 

Lengkap IIII IIII IIII 

IIII IIII 

25 83,33% IIII IIII IIII 

IIII IIII IIII II 

32 86,48% 

Tidak ada 

unsur What 

- - - - - - 

Tidak ada 

unsur Who 

- - - - - - 

Tidak ada 

unsur When 

- - - III 3 8,11% 

Tidak ada 

unsur Where 

- - - II 2 5,41% 

Tidak ada 

unsur Why 

III 3 10 % - - - 

Tidak ada 

unsur How 

II 2 6,67% - - - 

Total Keseluruhan 30 100 % Total  37 100% 
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Lengkap

Tidak ada unsur What

Tidak ada unsur Who

Tidak ada unsur When

Tidak ada unsur Where

Tidak ada unsur Why

Tidak ada unsur How

SINDO

KOMPAS

Dari jumlah berita Sindo sebanyak 36 berita, berita yang melengkapi unsur 

5W+1H berjumlah 32. Kedua media tersebut sangat memperhatikan unsur 

5W+1H (lengkap) pada kategori completeness, sehingga menunjukkan media 

yang objektif karena memiliki jumlah persentase yang cukup besar. Tidak ada 

unsur “apa” dan “siapa” pada kedua media, tidak ditemukan satu pun, 

sehingga baik Harian Kompas maupun Koran Sindo selalu menampilkan 

unsur apa dan siapa pada berita yang disajikan. Tidak ada unsur when dan 

where”, tidak ditemukan satu pun di Harian Kompas. Namun, terdapat unsur 

yang tidak mengandung how dan why di Harian Kompas dengan jumlah 3 

berita yang tidak mengandung unsur why, dan 2 berita yang tidak mengandung 

unsur how. 

 Pada Koran Sindo tidak ditemukan adanya “unsur yang tidak 

mengandung what, who, why dan how”, sehingga unsur what, who, why dan 

how terpenuhi dalam berita Pilgub DKI Jakarta periode 19 September-23 

Oktober 2016 di Koran Sindo. Unsur yang tidak mengandung when, where, 

ditemukan pada Koran Sindo, dengan jumlah yang tidak mengandung unsur 

when berjumlah 3 berita, berita yang tidak mengandung unsur where 2 berita.  

 

 

 

 

Tabel 3.6 

Ilustrasi Persentase Completeness 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persentase terbanyak 

ditunjukkan pada kategori “lengkap” di Harian Kompas maupun Koran Sindo 

yang mencapai lebih dari 80%. Dari unsur 5W+1H, unsur yang tidak ditemukan di 

Koran Sindo dan Harian Kompas ialah unsur who dan what, yang artinya ialah 

unsur who dan what terdapat pada semua berita mengenai Pilgub DKI Jakarta 

2016 di Harian Kompas dan Koran Sindo. Meskipun Harian Kompas  memiliki 

jumlah persentase yang cukup tinggi pada kategori completeness, tetapi masih 

terdapat berita yang tidak memiliki unsur  why dan how, terdapat 3 berita yang 

tidak memiliki unsur why pada kategori completeness.  

Contoh berita yang tidak memiliki unsur why pada Harian Kompas ialah 

berita pada tanggal 23 September 2016 yang membahas tentang “Empat parpol 

jagokan Agus Yudhoyono”. Berita tersebut, tidak menjelaskan mengapa 4 parpol 

mendukung Agus sebagai calon Gubernur DKI Jakarta, hal tersebut dapat dilihat 

pada berita yang mengatakan pertemuan di Cikeas. “Keputusan diusungnya Agus 

diambil dalam pertemuan di kediaman Yudhoyono di Cikeas, Jawa Barat, Kamis 

(22/9).  Hadir dalam pertemuan itu antara lain Ketua Umum PAN Zulkifli Hasan, 

Ketua UMUM PKB Muhaimin Iskandar, dan Ketua Umum PPP M 

Romahurmuziy”. Dari berita yang telah disajikan tersebut, tidak terdapat 

penjelasan mengapa Agus dijagokan oleh ke-empat parpol yang telah dijelaskan, 

akan tetapi hanya memberikan informasi siapa saja yang hadir dalam pertemuan 

tersebut.  

Berdasarkan analisis peneliti, tidak terdapatnya unsur why pada berita 

yang berjudul “Empat parpol jagokan Agus Yudhoyono” karena adanya unsur 

politik yang tidak dimunculkan seperti dijagokannya Agus dari ke-empat partai 

(PPP, PKB, PAN, Demokrat). Selain itu, dijagokannya Agus oleh ke-empat partai 
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karena mencari calon yang sepadan untuk bisa mengimbangi Ahok (strategi 

Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) untuk bisa mengalahkan Ahok), yang juga 

merupakan anak dari SBY. Seperti yang diketahui bahwa, Pilkada DKI Jakarta 

bukan sekedar pertarungan tingkat daerah. Akan tetapi, ini juga merupakan perang 

antara Presiden ke-lima yaitu Megawati Soekarnoputri dan Presiden ke-enam RI 

yaitu Susilo Bambang Yudhoyono.  

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 

Contoh Berita yang Tidak Mengandung Unsur Why di Harian Kompas 

(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No. 6) 
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Gambar 3.8 

Contoh Berita yang Tidak Mengandung Unsur How di Harian Kompas 

(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No. 

14) 

 

Berita pada tanggal 1 Oktober 2016 di atas, menunjukkan bahwa berita 

tersebut tidak mengandung unsur how. Dapat dilihat pada berita yang berjudul 

“Pasangan Calon Belum Lengkapi Persyaratan”, menjelaskan bahwa mayoritas 

pasangan calon belum lengkapi persyaratan, seperti surat keterangan catatan 

kepolisian, surat bebas pajak lima tahun, dan surat pailit dari pengadilan negeri. 

Sementara itu, bakal calon wakil gubernur Sandiaga Uno optimis seluruh berkas 

persyaratan telah dilengkapi. Ahok juga mengaku belum mengajukan cuti selama 

masa kampanye mulai 25 Oktober, dan Agus-Sylviana belum memberikan 

konfirmasi hingga pukul 19.00. Dari keterangan ketiga pasangan calon tersebut, 

dapat dilihat penjelasan mengenai perlengkapan berkas apa saja yang belum 

dilengkapi oleh cagub dan cawagub, seperti surat keterangan catatan kepolisisan, 

surat bebas pajak 5 tahun, dan surat pailit dari pengadilan negeri. Sementara itu 

tidak dijelaskan bagaimana kelanjutan pasangan calon tersebut mengenai 

persyaratan yang belum terpenuhi, sehingga berita tersebut tidak mengandung 

unsur how.  
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Sementara itu berita di Harian Kompas yang mengandung unsur lengkap 

(5W+1H) pada periode 19 September-23 Oktober 2016 ialah berita dengan judul 

“Basuki Didesak Berhati-hati” pada tanggal 11 Oktober 2016. Berita dengan judul 

tersebut mengandung kesemua unsur 5W+1H, sehingga memiliki unsur yang 

lengkap pada kesemua kategori completeness. Berita tersebut menjelaskan tentang 

Ahok meminta maaf atas perkataannya saat pidato di Kepulauan Seribu, 27 

September. Sejumlah pihak pun mendesak Ahok berhati-hati berbicara di depan 

publik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 

Contoh Berita yang Lengkap di Harian Kompas (berita selengkapnya dapat 

dilihat di lampiran berita Harian Kompas No. 25) 

 

Pada Koran Sindo terdapat 3 berita yang tidak memiliki unsur when dan 2 

berita yang tidak mengandung unsur where. Persentase berita yang tidak 
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mengandung unsur when ialah 8,11% dari total berita pada Koran Sindo yaitu 36 

berita, dan yang tidak mengandung unsur where persentasenya sebesar 5,41%. 

Berita yang tidak terdapat unsur when dan where di Koran Sindo terdapat pada 

Koran tanggal 22 September 2016 dengan judul “Kebijakan Ahok Dinilai 

Timbulkan Konflik”. Berita tersebut menjelaskan kebijakan Ahok yang dinilai 

tidak terencana dengan matang sehingga berpotensi menimbulkan konflik, dan 

juga minim melibatkan partisipasi publik. Tidak diberitakan mengenai kapan 

berita tersebut terjadi, dan juga dimana terjadinya peristiwa tersebut. Berita 

mengenai kebijakan Ahok pada Koran Sindo lebih banyak menjelaskan mengapa 

dan bagaimana terjadinya peristiwa tersebut, tanpa memberikan informasi 

mengenai kapan dan dimana peristiwa tersebut terjadi. Berikut contoh berita yang 

tidak memiliki unsur when dan where pada Koran Sindo: 
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Gambar 3.10 

Contoh Berita yang Tidak Memiliki Unsur When dan Where di Koran Sindo 

(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Koran Sindo No. 5) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 

Contoh Berita yang Lengkap di Koran Sindo (berita selengkapnya dapat 

dilihat di lampiran berita Koran Sindo No. 17) 
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4. Hasil Analisis Berdasarkan Kategori Panjang Berita 

Panjang berita menunjukkan kelengkapan informasi yang disampaikan 

terhadap sebuah kasus. Panjang berita dikategorikan menjadi 3, yaitu kategori 

panjang, sedang, dan pendek.  Berita yang termasuk kategori panjang ialah lebih 

dari 10 paragraf, sehingga semakin banyak berita yang disajikan, berarti semakin 

lengkap beragam informasi yang disampaikan. Kategori sedang ialah terdiri dari 

6-10 paragraf yang memungkinkan berita tidak memiliki informasi seperti pada 

kategori pertama. Kategori pendek ialah kurang dari 6 paragraf, dianggap sebagai 

informasi yang ringan bagi pembaca, sehingga jumlah paragraf hanya mendapat 

porsi yang sedikit.  

 

     Tabel 3.7 Hasil Analisis Panjang Berita 

Sumber: Data Coding 2016 

 

Berdasarkan hasil coding pada Harian Kompas, jumlah panjang berita yang 

termasuk pada indikator panjang ialah 25 berita atau sebesar 83,33% dari total 

berita yaitu 30 berita. Indikator sedang pada panjang berita berjumlah 5 berita atau 

sebesar 16,67%, dan tidak terdapat satu pun indikator pendek pada Harian 

Kompas. Sedangkan pada Koran Sindo terdapat 29 berita yang termasuk indikator 

panjang atau sebesar 80,56% dari total berita yaitu 36 berita di Koran Sindo. 

Indikator sedang pada kategori panjang berita di Koran Sindo berjumlah 7 berita 

atau sebesar 19,44%. Harian Kompas dan Koran Sindo tidak terdapat satu pun 

berita yang termasuk indikator pendek pada kategori panjang berita. Dari kedua 

Indikator  Kompas Sindo 

Jumlah Total Persentase Jumlah  Total  Persentase 

Panjang  IIII IIII IIII 

IIII IIII 

25 83,33 % IIII IIII IIII 

IIII IIII IIII 

29 80,56% 

Sedang  IIII 5 16,67 % IIII II 7 19,44% 

Pendek  - - - - - - 

Total Keseluruhan 30 100 % Total 36 100% 
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Panjang

Sedang

Pendek

Sindo
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media tersebut, pada kategori panjang berita, Koran Sindo memiliki persentase 

yang lebih besar jika dibandingkan dengan Kompas, termasuk pada indikator 

“panjang” dan juga “sedang”, sehingga Sindo menyajikan berita yang lebih 

banyak memberikan informasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel  3.8 

Ilustrasi Persentase Panjang Berita 

 

 Contoh berita yang termasuk indikator panjang pada Harian Kompas ialah 

berita pada tanggal 21 September 2016, dengan judul “Pertarungan Ide 

Menentukan”, pada Koran Sindo berita yang termasuk indikator panjang ialah 

berita pada tanggal 19 September 2016 dengan judul “Penolakan Ahok Makin 

Meluas”. Contoh berita yang termasuk indikator sedang pada Harian Kompas 

ialah berita pada tanggal 1 Oktober 2016, dengan judul “Pasangan Calon Belum 

Lengkapi Persyaratan”, dan pada Koran Sindo berita yang termasuk indikator 

sedang ialah berita pada tanggal 3 Oktober 2016 dengan judul berita yaitu “Calon 

Gubernur DKI Mulai Bergerilya”. Berikut contoh-contoh berita yang termasuk 

pada kategori panjang berita:  
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Gambar 3.12 

Contoh Berita yang Termasuk Indikator Panjang di Harian Kompas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 

Contoh Berita yang Termasuk Indikator Panjang di Koran Sindo 
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Gambar 3.14 

Contoh Berita yang Termasuk Indikator Sedang di Harian Kompas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 

Contoh Berita yang Termasuk Indikator Sedang di Koran Sindo 
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5. Hasil Analisis Berdasarkan Kategori Relevansi 

 Relevansi dalam pemberitaan, berkaitan dengan nilai-nilai berita yang ada 

dalam pemberitaan. Nilai-nilai berita tersebut diantaranya ialah: Kebaruan 

/Timeliness (berita yang menyangkut hal baru yang terjadi, aktual dan terkini), 

Significance (berkaitan dengan kejadian yang memungkinkan mempengaruhi 

kehidupan orang banyak atau berita yang mempunyai akibat terhadap 

kehidupan pembaca), Magnitude (kejadian yang berkaitan dengan hal-hal 

besar secara kuantitatif yang berarti bagi kehidupan manusia, akan menarik 

dan menggugah rasa ingin tahu pembaca), Conflict (perang, perkelahian, 

pergaulatan dalam bidang politik, bisnis, olahraga sangat menarik minat 

pembaca), Jarak /Proximity (kejadian yang dekat dengan pembaca akan 

menarik perhatian pembaca, kedekatan tersebut diantaranya ialah geografis 

maupun emosional), Ketenaran /Prominance (hal-hal yang terkenal atau 

sangat dikenal pembaca, seperti orang, tempat, benda yang memiliki nilai 

tertinggi. Masyarakat akan suka membaca aktivitas para pemimpin, artis, dan 

sebagainya).  

 Pada analisis ini dibagi menjadi relevan dan tidak relevan. Relevan ialah 

apabila mencakup keseluruhan nilai-nilai berita pada berita tersebut. Tidak 

relevan ialah apabila tidak mencakup keseluruhan nilai-nilai berita pada berita 

tersebut (apabila tidak terdapat salah satu unsur nilai berita). Berikut hasil 

analisis berdasarkan kategori relevansi melalui hasil coding: 

Indikator  Kompas Sindo 

Jumlah  Total  Persentase  Jumlah Total Persentase 

Relevan  IIII IIII IIII 

III 

18 52,95% IIII IIII IIII 

IIII IIII 

25 59,52% 

Tidak terdapat 

unsur 

- - - II 2 4,77% 
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      Tabel 3.9 Hasil Analisis Relevansi 

Sumber: Data Coding 2016 

 

 Berdasarkan tabel di atas pada kategori relevansi, indikator yang tertinggi 

dari unsur-unsur berita lainnya terdapat pada indikator “relevan” dengan 

persentase 52,95% di Harian Kompas, dan 59,52% di Koran Sindo. Unsur-unsur 

yang tidak terdapat di Harian Kompas pada kategori relevansi ialah timeliness, 

proximity, dan prominence. Unsur-unsur tersebut menunjukkan bahwa Harian 

Kompas selalu mengangkat maupun menyajikan berita yang bersifat terbaru, atau 

terkini serta menyajikan berita yang selalu memiliki kedekatan unsur dengan 

pembaca, baik emosional maupun geografis, dan selalu mengangkat tema atau 

judul yang tenar “dikenal” oleh masyarakat. Kedekatan emosional tersebut seperti 

pada kasus Ahok yang menghina Al-Quran yang dianggap sebagai menista agama 

menjadi sorotan dan ketertarikan pembaca untuk mengetahui peristiwa tersebut, 

sehingga menarik minat pembaca untuk mengetahui peristiwa yang terjadi.  

 Berdasarkan analisis peneliti terhadap adanya unsur kedekatan emosional 

tersebut, membuat terkumpulnya umat muslim dari beberapa daerah yang ada di 

Indonesia bergerak untuk mendesak pemerintah agar menindaklanjuti kasus 

timeliness 

Tidak terdapat 

unsur 

significance 

III 3 8,82% I 1 2,39% 

Tidak terdapat 

unsur 

magnitude 

IIII I 6 17,64% IIII IIII 9 21,42% 

Tidak terdapat 

unsur conflict 

IIII II 7 20,59% IIII 5 11,90% 

Tidak terdapat 

unsur 

proximity 

- - - - - - 

Tidak terdapat 

unsur 

prominence 

- - - - - - 

Total Keseluruhan 34 100 % Total 42 100% 
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tersebut yang dinilai menghina agama Islam pada kategori penistaan kitab suci 

dan menghina ulama. Kasus yang juga melibatkan masyarakat melakukan aksi 

unjuk rasa di depan Balai Kota Jakarta, pada Jumat, 14 Oktober 2016 lalu, 

menuntut polisi mengusut rekaman video pidato Ahok di Kepulauan Seribu pada 

27 September 2016 lalu. Dari kasus yang terjadi saat menjelang pilkada, membuat 

beberapa media meliput pemberitaan dan menyajikan pemberitaan tersebut ke 

masyarakat karena kasus tersebut memiliki nilai kedekatan kejadian dengan 

pembaca (proximity). 

 Meskipun terdapat unsur timeliness, proximity dan prominence di Harian 

Kompas, terdapat beberapa unsur yang tidak terdapat pada Harian Kompas. 

Unsur-unsur tersebut ialah significance, magnitude, dan conflict. Jumlah yang 

tidak terdapat unsur significance ialah 3 berita atau sama dengan 8,82%, yang 

tidak terdapat unsur magnitude berjumlah 6 berita atau sama dengan 17,64%, 

tidak terdapat unsur conflict berjumlah 7 berita atau sama dengan 20,59%. Jumlah 

unsur terbanyak yang tidak terdapat pada berita ialah “conflict” dengan jumlah 7 

berita, tidak semua berita yang disajikan selalu mengandung unsur conflict pada 

berita yang disajikan, unsur selanjutnya yang tidak selalu terdapat pada berita 

Pilgub DKI Jakarta ialah magnitude, yaitu kejadian yang berkaitan dengan hal-hal 

besar atau seberapa luas pengaruh berita bagi khalayak. Setelah magnitude, unsur 

selanjutnya yang tidak selalu terdapat pada Harian Kompas untuk berita Pilgub 

DKI Jakarta 2016 ialah significance.  

 Pada Koran Sindo unsur yang selalu dimiliki oleh Koran Sindo mengenai 

berita Pilgub DKI Jakarta 2016 ialah unsur proximity yang artinya selalu 

menampilkan unsur yang memiliki kedekatan kejadian dengan pembaca, baik segi 

emosional maupun geografis. Unsur terbanyak yang tidak dimiliki oleh Koran 



 

130 

 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70%

Relevan

Tidak terdapat unsur timeliness

Tidak terdapat unsur
significance

Tidak terdapat unsur magnitude

Tidak terdapat unsur conflict

Tidak terdapat unsur proximity

Tidak terdapat unsur
prominance

Sindo

Kompas

Sindo ialah magnitude, berjumlah 9 berita atau sebesar 21,42%, tidak terdapat 

unsur conflict 5 berita atau sebesar 11,90%, tidak terdapat unsur timeliness 2 

berita atau sebesar 4,77%, dan 1 berita yang tidak memiliki unsur significance 

atau sebesar 2,39% dari keseluruhan total berita pada Koran Sindo yaitu 36 berita.  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

Tabel  3.10 

Ilustrasi Persentase Relevansi 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase Koran Sindo lebih besar 

jika dibandingkan Harian Kompas, dengan persentase “Relevan” pada Koran 

Sindo yaitu 59,52% dan Harian Kompas sebesar 52,95%. Contoh berita yang 

memiliki unsur relevan pada kategori relevansi di Harian Kompas ialah berita 

pada tanggal 24 September 2016, dengan judul “Pilkada DKI Gambaran Pilpres”. 

Berita tersebut menjelaskan bahwa munculnya 3 poros kekuatan pada pemilihan 

gubernur DKI Jakarta 2017 merupakan refleksi dari sisa pertarungan pada 

pemilihan presiden terdahulu. Tiga poros itu menjadikan Pilkada DKI Jakarta 

sebagai batu uji sekaligus ke persiapan Pemilu Presiden 2019. Dengan demikian, 

semua berita mengandung unsur news value, sehingga semua berita dari 2 surat 

kabar dikatakan objektif.  
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Sedangkan pada Koran Sindo yang menunjukkan indikator relevansi ialah 

pada tanggal 19 September 2016, dengan judul berita “Penolakan Ahok Makin 

Meluas”. Berita tersebut menjelaskan bahwa penolakan terhadap Ahok untuk 

memimpin kembali ibu kota semakin meluas. Tokoh-tokoh dan masyarakat 

menggelar berbagai aksi tolak Ahok di beberapa lokasi kemarin. Selain itu, publik 

menilai Ahok tidak tegas menyikapi gedung-gedung liar di Jakarta, sehingga 

membuat masyarakat menilai Ahok hanya tajam ke orang miskin dan memihak 

kepada kelompok atas. 

 

 

 

 

 

           

 

 

 

 

Gambar 3.16 

Contoh Berita Relevan di Harian Kompas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 

Lanjutan Contoh Berita Relevan di Harian Kompas (berita selengkapnya 

dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No. 7) 
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Gambar 3.17 

Contoh Berita Relevan di Koran Sindo 

    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 

Lanjutan Contoh Berita Relevan di Koran Sindo (berita selengkapnya dapat 

dilihat di lampiran berita Koran Sindo No. 1) 
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Gambar 3.18 

Contoh Berita yang Tidak Terdapat Unsur Timeliness dan Significance di 

Koran Sindo 

  

Contoh berita yang tidak memiliki unsur timeliness dan significance pada 

Koran Sindo di atas ialah berita yang menjelaskan tentang pemberian puluhan 

komputer ke Komisi Pemilihan Umum (KPU) DKI Jakarta yang bisa mengganggu 

netralitas lembaga tersebut, dan hingga akhirnya KPU sudah memfinalkan akan 

mengembalikan seluruh komputer yang dipinjam-pakaikan, sehingga nantinya 

tidak mengganggu proses pilkada yang sedang berlangsung. Pada berita tersebut, 

tidak memiliki unsur timeliness karena tidak terdapat tanggal pada berita, 

sehingga tidak dapat diketahui apakah berita tersebut merupakan berita terbaru 

atau berita yang sudah lama. Selain itu, tidak terdapat unsur significance karena 

tidak terlalu berpengaruh terhadap kehidupan pembaca. 

 Berita yang tidak memiliki unsur significance di Harian Kompas terdapat 

pada tanggal 27 September 2016, dengan judul berita yaitu “Demi Meraih 
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Kemenangan”. Berita tersebut menjelaskan mengenai konsultan politik yang 

memiliki peran penting dalam pemilihan kepala daerah. Selain membantu 

memenangkan calon kepala/wakil kepala daerah, hasil kerja mereka juga jadi 

parameter partai politik saat menentukan calon yang akan diusung di pilkada. 

Berita tersebut hanya membahas tentang pentingnya konsultan politik jika 

digunakan oleh para calon kandidat yang mengikuti pilkada, maka akan 

memperoleh keuntungan, konsultan politik hanya menjadi kepentingan bagi para 

calon kandidat, bukan khalayak, sehingga berita tersebut tidak memiliki unsur 

significance.   

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.19 

Contoh Berita yang Tidak Terdapat Unsur Significance di Harian Kompas 

(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No. 

12) 
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Gambar 3.20 

Contoh Berita yang Tidak Terdapat Unsur Magnitude di Harian Kompas 

(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No. 4) 
 

Berita di atas merupakan contoh berita yang tidak memiliki unsur 

magnitude. Berita pada tanggal 22 September 2016 di Harian Kompas, dengan 

judul berita yaitu “Koalisi Bahas Dua Kemungkinan”. Berita yang berjudul 

“Koalisi Bahas Dua Kemungkinan” tidak memiliki unsur magnitude karena 

kejadian yang diinformasikan bukan berkaitan dengan hal-hal yang besar dan 

tidak terlalu luas pengaruhnya bagi khalayak. Berita tersebut hanya menjelaskan 

tentang koalisi kekeluargaan memasang satu pasang calon atau mengusung dua 

pasang calon. Dua pasang calon itu dimaksudkan untuk memecah suara dengan 

skenario pilkada berlangsung selama dua putaran. 

Selain tidak terdapat pada Harian Kompas, unsur magnitude juga tidak 

terdapat pada Koran Sindo. Contoh berita yang tidak memiliki unsur magnitude di 

Koran Sindo ialah berita yang berjudul “Perindo Siap Kawal Pilkada DKI 2017”. 

Berita pada tanggal 10 Oktober tersebut membahas tentang kesiapan Perindo 
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mengawal Pilkada DKI 2017 mengimbau warga tidak ikut terjebak dalam isu sara. 

Bagi Perindo adanya kesiapan tersebut dengan mengawal demokrasi agar Jakarta 

mendapat pemimpin yang membawa perubahan lebih baik bagi warga kecil,” ujar 

Ketua DPP Perindo Jakarta Utara. Dari informasi yang disampaikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa berita dengan judul “Perindo Siap Kawal Pilkada DKI 2017” 

tidak memiliki unsur magnitude, yang artinya berkaitan dengan hal-hal besar 

secara kuantitatif yang memiliki pengaruh sangat luas bagi khalayak.  

Berikut merupakan contoh kategori relevansi yang tidak memiliki unsur 

magnitude di Koran Sindo, dan beberapa unsur lainnya yang tidak dimiliki oleh 

Harian Kompas dan Koran Sindo, diantaranya ialah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21 

Contoh Berita yang Tidak Terdapat Unsur Magnitude di Koran Sindo (berita 

selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Koran Sindo No. 22) 
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Gambar 3.22 

Contoh Berita yang Tidak Terdapat Unsur Conflict di Harian Kompas 

(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No. 

11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.23 

Contoh Berita yang Tidak Terdapat Unsur Conflict di Koran Sindo 
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Berita yang tidak memiliki unsur conflict di atas terdapat pada Harian 

Kompas dan Koran Sindo, dengan jumlah berita di Harian Kompas yaitu 7 berita 

dan Koran Sindo 5 berita. Pada Harian Kompas, berita yang tidak memiliki unsur 

conflict ialah pada tanggal 26 September 2016, judul berita tersebut ialah “BNN 

Telusuri Jejak Narkoba”. Berita di Harian Kompas menginformasikan bahwa 

Badan Narkotika Nasional Provinsi DKI Jakarta menulusuri kemungkinan 

penggunaan narkoba dalam kurun enam bulan terakhir pada pasangan calon 

gubernur/wakil gubernur DKI 2017-2022. Calon yang tersandung masalah 

narkoba bisa diganti dengan nama lain. Dari informasi yang disampaikan melalui 

Harian Kompas, tidak ditemukan adanya unsur conflict, karena informasi yang 

disampaikan hanyalah pemeriksaan masing-masing pasangan calon ke BNN untuk 

mengikuti rangkaian tes yang telah diberlakukan oleh pihak pemilukada.  

Berita yang tidak terdapat unsur conflict pada Koran Sindo terdapat pada 

berita tanggal 25 September 2016, dengan judul berita yaitu “KPU Hanya 

Andalkan Tes Urine”. Informasi yang disampaikan pada berita tersebut 

menjelaskan tentang pemeriksaan rambut calon kepala daerah urung dilakukan di 

semua daerah yang menggelar pilkada. Hanya daerah tertentu saja yang 

melaksanakan tes rambut ini, salah satunya DKI Jakarta. Pemeriksaan tersebut 

tidak diberlakukan di beberapa daerah karena kesiapan daerahnya yang berbeda-

beda, sehingga akhirnya KPU tidak melakukan tes rambut ini yang dilakukan oleh 

cagub-cawagub DKI Jakarta. Dari berita yang telah disajikan, tidak ditemukannya 

adanya unsur conflict pada berita yang berjudul “KPU Hanya Andalkan Tes 

Urine”.  
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6. Hasil Analisis Berdasarkan Kategori Tipe Liputan 

Sebuah berita memiliki tipe liputan yang akan disampaikan pada khalayak. 

Terdapat 3 tipe liputan berdasarkan sisi yang ditampilkan pada berita. Tipe liputan 

tersebut ialah satu sisi, dua sisi, dan multi sisi. Satu sisi artinya berita yang 

ditampilkan hanya berisi dari 1 sumber saja. Misalnya, hanya dimunculkan 

pendapat dari Ahok-Djarot saja. Dua sisi artinya berisi 2 pandangan 2 informasi 

yang berlainan dari kedua pihak. Misalnya, disajikan pandangan dari pihak Ahok-

Djarot dan Agus-Sylviana. Multi sisi artinya berisi banyak sudut pandang yang 

diberikan oleh sumber berita, sehingga objektivitas tetap terjaga. Misalnya 

disuguhkan pendapat pihak lain seperti pengamat politik atau pendukung dari 

partai mengenai masing-masing paslon.  

      Tabel 3.11 Hasil Analisis Tipe Liputan 

Sumber: Data Coding 2016 

 

 Analisis berdasarkan hasil coding sheet mengenai tipe liputan berita 

Pilgub DKI Jakarta selama bulan September hingga Oktober 2016 pada Harian 

Kompas didapatkan hasil sebesar 16,66% atau sebanyak 5 berita untuk berita 

dengan satu sisi. Kemudian untuk berita dua sisi didapatkan hasil sebesar 20% 

atau sebanyak 6 berita. Berita terbanyak berasal dari berita yang multi sisi, yaitu 

sebesar 63,34% atau sebanyak 19 berita dari total 30 berita.  

 Sedangkan pada Koran Sindo, untuk berita dengan satu sisi berjumlah 

11,11% atau sebanyak 4 berita. Kemudian berita dengan dua sisi diperoleh hasil 

Indikator  Kompas Sindo 

Jumlah  Total  Persentase Jumlah  Total  Persentase 

Satu sisi IIII 5 16,66% IIII 4 11,11% 

Dua sisi IIII I 6 20% IIII III 8 22,22% 

Multi sisi IIII IIII IIII 

IIII 

19 63,34% IIII IIII IIII 

IIII IIII 

24 66,67% 

Total Keseluruhan  30 100% Total 36 100% 
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sebesar 22,22% atau sebanyak 8 berita, dan hasil terbanyak yang dimiliki oleh 

Koran Sindo pada kategori tipe liputan ialah multi sisi yaitu 66,67% atau 

sebanyak 24 berita.  

 

 

 

 

 

Tabel  3.12 

Ilustrasi Persentase Tipe Liputan 

 

 Kedua media cetak baik Harian Kompas maupun Koran Sindo memiliki 

berita yang cukup tinggi pada tipe multi sisi. Keduanya masih menjaga 

objektivitas yang menampilkan bukan hanya sisi 1 kandidat atau 2 kandidat, akan 

tetapi masing-masing kandidat dan partai pendukung maupun partai politiknya. 

Media yang hanya menampilkan satu sisi saja justru mengangkat figure yang 

diberitakan hanya dengan mengumpulkan informasi dari 1 narasumber saja seperti 

dari perseorangan, data dari lembaga survei, maupun yang lainnya.  

 Contoh berita 1 sisi yang terdapat pada Harian Kompas ialah 5 Oktober 2016, 

berita tersebut berjudul “Survei LSI: Elektabilitas Petahana Menurun”. Berita 

tersebut hanya menampilkan satu sisi saja yang memberitakan elektabilitas Ahok 

menurun yaitu bersumber dari Lembaga Survei Indonesia (LSI), menurunnya 

elektabilitas Ahok menyusul munculnya calon gubernur Agus Harimurti 

Yudhoyono dan Anies Rasyid Baswedan. Tidak terdapat narasumber lainnya pada 

berita tersebut, sehingga hanya memunculkan satu sisi saja.  
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 Selain berita 1 sisi yang juga terdapat pada Harian Kompas, berita 2 sisi juga 

terdapat pada Harian Kompas. Berita tersebut terdapat pada tanggal 3 Oktober 

2016, dengan judul “Modal Kampanye Andalkan Partisipasi”. Berita yang 

menampilkan dua sisi yang diberitakan, diantaranya ialah juru bicara teman Ahok 

dan Keua DPD Partai Demokrat DKI Jakarta. Juru bicara teman Ahok, Amalia 

Ayuningtyas mengatakan aktivitas teman Ahok berubah dari relawan pengumpul 

KTP menjadi relawan pemenangan Ahok-Djarot. Selain itu, ditampilkannya sisi 

lainnya yaitu dari Ketua DPD Partai Demokrat DKI Jakarta, Nachrowi Ramli 

mengatakan, tim pemenangan Agus-Sylvi belum resmi terbentuk, anggota tim 

tidak dipilih menurut perolehan kursi, ada banyak tokoh yang terlibat termasuk 

nonpartai.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.24 

Contoh Berita 1 Sisi di Harian Kompas 
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Gambar 3.25 

Contoh Berita 2 Sisi di Harian Kompas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

143 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.26 

Contoh Berita Multi Sisi di Harian Kompas 

 

 

 Berita yang multi sisi ialah berita yang menampilkan banyak sudut pandang 

dari sumber berita. Berita multi sisi pada Harian Kompas terdapat pada tanggal 13 

Oktober 2016, judul beritanya ialah “Relawan Pendukung Minta Basuki Perbaiki 

Komunikasi”. Dari berita yang disampaikan, ketiga pendukung paslon memiliki 

kekuatan masing-masing, seperti relawan Ahok-Djaro menganggap program 

pasangan petahana sangat berdampak di masyarakat. Selain Ahok, Anies juga 

diberitakan pada berita tersebut. Anies mengingatkan warga bahwa Pilkada DKI 

tidak hanya untuk memilih sosok calon yang disukai, tetapi juga menentukan 

Jakarta 5 tahun ke depan. Di sisi lainnya, Agus mengaku akan menampung 

keluhan dan harapan warga terkait biaya sewa, tunggakan, ataupun fasilitas sosial 

yang ada. Informasi mengenai ketiga pasangan calon tersebut, dari masing-masing 

sisi termasuk pada kategori multi sisi.  
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 Berita yang memiliki tipe liputan 1 sisi di Koran Sindo ialah berita pada 

tanggal 10 Oktober 2016. Berita yang berjudul “Perindo Siap Kawal Pilkada DKI 

2017” menunjukkan bahwa berita tersebut hanya menjelaskan sisi dari partai 

Perindo yang ikut serta untuk mengawal Pilkada DKI 2017. Partai Perindo juga 

mengimbau masyarakat tidak ikut terjebak dalam isu sara dalam Pilkada DKI 

2017, sehingga tidak menunjukkan narasumber lain yang bersebrangan dengan 

Perindo. Tipe liputan 2 sisi pada Koran Sindo ialah berita dengan judul 

“Kebijakan Ahok Dinilai Timbulkan Konflik”. Berita pada tanggal 22 September  

2016 tersebut menjelaskan munculnya konflik di DKI akibat kepemimpinan Ahok 

yang tidak mau mendengarkan warga. Pembangunan yang dilakukan Ahok juga 

tidak sesuai dengan perencanaan yang disusun dari musrembang tingkat RW, 

lurah hingga provinsi, kemudian diusulkan dalam APBD. Sementara itu, Ahok 

sendiri membantah bahwa semua kebijakan dari pembangunan yang dilakukannya 

diluar perencanaan. Semua pembangunan tersebut dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan warga” ujarnya. Dari paparan tersebut, dapat dilihat bahwa sisi yang 

ditampilkan dari 2 narasumber yang berbeda menunjukkan pada kategori “dua  

sisi”. 

 Tipe liputan multi sisi pada Koran Sindo terdapat pada berita tanggal 25 

September 2016. Berita yang berjudul “Jakarta Butuh Pemimpin Manusiawi” 

merupakan tipe liputan yang multi sisi. Dari penjelasan tersebut, terdapat 

beberapa narumber yang memberikan keterangan terhadap kondisi ibukota yang 

membutuhkan pemimpin manusiawi. Diantaranya ialah pandangan terhadap 

pengamat politik dari Voxpol Center Pangi Sarwangi Chaniago dan sejawaran 

Betawi JJ Rizal yang mengatakan Jakarta bukan hanya butuh orientasi pada 

pembangunan fisik, tetapi juga bisa menyentuh manusia di dalamnya. Sementara 
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itu, tim pemenangan tiap pasangan menggunggulkan pasangan dari calon kandidat 

masing-masing, dengan sisi yang berbeda-beda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.27 

Contoh Berita Satu Sisi di Koran Sindo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.28 

Contoh Berita Dua Sisi di Koran Sindo 
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Gambar 3.29 

Contoh Berita Multi Sisi di Koran Sindo 

 

 

 

7. Hasil Analisis Berdasarkan Kategori Arah Berita 

Kategori berdasarkan arah berita pada penelitian ini ialah cenderung 

memihak kepada salah satu calon atau tidak memihak kepada ketiga pasangan 

calon. Indikator dibagi menjadi cenderung memihak kepada Agus-Sylviana, 

cenderung memihak kepada Ahok-Djarot, cenderung memihak kepada Anies-

Sandiaga, dan tidak memihak kepada ketiga pasangan calon. Memihak kepada 

salah satu calon, merupakan salah bentuk ketidakobjektivan media dalam 

menyajikan berita, seharusnya media memberikan informasi yang netral tanpa 

memihak kepada salah satu pihak dan memojokkan pihak yang lain.  

Indikator  Kompas Sindo 

Jumlah  Total  Persentase  Jumlah  Total  Persentase 

Cenderung memihak 

kepada Agus-

Sylviana 

I 1 3.23% - - - 

Cenderung memihak II 2 6,45% II 2 5,41% 
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      Tabel 3.13 Hasil Analisis Arah Berita 

Sumber: Data Coding 2016 

 

Berdasarkan hasil coding sheet didapatkan data berita Pilgub DKI Jakarta bulan 

19 September hingga bulan 23 Oktober 2016 di Harian Kompas ditemukan berita 

yang cenderung memihak ke Agus-Sylviana sebesar 3,23% atau sebanyak 1 berita, 

cenderung memihak kepada Ahok-Djarot sebesar 6,45% atau sebanyak 2 berita, 

cenderung memihak kepada Anies-Sandiaga sebanyak 3,23% atau sebanyak 1 berita, 

tidak memihak kepada ketiga pasangan calon sebesar 87,09% atau sebanyak 27 

berita.  

Pada Koran Sindo melalui hasil coding sheet didapatkan berita yang cenderung 

memihak kepada Ahok-Djarot ialah sebesar 5,41% atau sebanyak 2 berita, berita 

yang cenderung memihak kepada Anies-Sandiaga sebesar 5,41% atau sebanyak 2 

berita, tidak terdapat pada berita yang memihak kepada Agus-Sylviana, dan yang 

tidak memihak kepada ketiga pasangan calon sebesar 89,18% atau sebanyak 33 

berita.  

 

 

  

 

 

 

 

 

kepada Ahok-Djarot 

Cenderung memihak 

kepada Anies-

Sandiaga 

I 1 3,23% II 2 5,41% 

Tidak memihak 

kepada ketiga 

pasangan calon 

IIII IIII 

IIII IIII  

IIII II 

 

27 87,09% IIII IIII 

IIII IIII 

IIII IIII 

III 

33 89,18% 

Total Keseluruhan  31 100 % Total 37 100% 
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Tabel  3.14 

Ilustrasi Persentase Arah Berita 

 

Pada gambar di atas menunjukkan persentase pemberitaan mayoritas 

menggunakan arah pemberitaan memihak atau netral. Persentase tidak memihak 

kepada ketiga pasangan calon atau netral lebih besar ditunjukkan pada persentase 

Koran Sindo atau sebesar 89,18%. Kedua media telah menunjukkan persentase 

yang besar pada kategori tidak memihak atau netral, artinya kedua media lebih 

banyak menunjukkan sikap yang netral terhadap kondisi Pilgub DKI Jakarta 

terutama dalam menyajikan informasi yang disampaikan kepada pembaca.  

Dari beberapa berita Pilgub DKI baik di Koran Sindo maupun Harian 

Kompas ditunjukkan berita yang netral lebih unggul daripada berita yang 

memihak, namun baik Koran Sindo maupun Harian Kompas masih terdapat berita 

yang menunjukkan keberpihakannya terhadap salah satu pasangan calon. Hal 

tersebut dapat dilihat dari Harian Kompas yang masih menunjukkan 

keberpihakannya kepada Ahok-Djarot dan Agus-Sylviana yang terdapat pada 

tanggal 3 Oktober 2016, dengan judul berita yaitu “Modal Kampanye Andalkan 

Partisipasi”.  

Pada berita yang berjudul “Modal Kampanye Andalkan Partisipasi” 

menjelaskan bahwa pihak yang diberitakan yaitu Ahok-Djarot dan Agus-Sylvi 

oleh Kompas memihak kepada kedua calon kandidat. Seperti terdapatnya kata-

kata strategi mengumpulkan modal untuk kampanye serta menjaring dukungan 
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massa. Strategi tersebut paling tidak sudah ditunjukkan oleh calon gubernur DKI 

Jakarta yaitu Ahok dan Agus. Pada Ahok, strategi tersebut dilakukan dengan 

penjualan cindera mata dan aktivias lainnya, seperti konser musik dan festival. 

Sedangkan pada Agus ialah dengan berbaur bersama warga DKI dan bertemu 

puluhan orang yang tergabung dalam Agus Fans Club dan Karib Agus. Selain itu, 

tim pemenangan nantinya terdiri atas koalisi partai pendukung Agus yaitu 

Demokrat, PAN, PPP, dan PKB.  

Kompas juga menunjukkan keberpihakannya terhadap calon lainnya yaitu 

Sandiaga Uno dan Ahok. Berita pada tanggal 23 September 2016 dengan judul 

“Polisi Pantau Media Sosial”. Berita tersebut menjelaskan bahwa bentuk 

keberpihakan Kompas terhadap Ahok ditunjukkan pada berita yang mengatakan 

bahwa pasangan Ahok-Djarot mulai menyusun visi-misi dan program yang akan 

ditawarkan. Program yang akan dijalankan oleh Ahok-Djarot untuk sementara ini 

ialah dengan meneruskan program yang telah dimulai Jokowi-Ahok, dilanjutkan 

dan disempurnakan seperti KJP untuk bidang pendidikan.  

Selain itu, pada Sandiaga program kerja yang ia tawarkan akan fokus pada 

perubahan pola pikir warga Jakarta. Misalnya memanfaatkan limbah sampah 

menjadi barang bermanfaat dan menggalakkan kegiatan UMKM. Tujuan program 

tersebut ialah untuk memperluas lapangan kerja di Jakarta. Dari penjelasan 

tersebut, baik dari pihak Sandiaga maupun Ahok-Djarot yang hanya ditampilkan 

programnya, sementara pihak Agus-Sylviana tidak dimuat program yang akan 

dijalankan apabila terpilih menjadi cagub dan cawagub DKI Jakarta. 
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Gambar 3.30 

Contoh Berita yang berpihak kepada Agus dan Ahok di Harian Kompas 

(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No. 

16) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.31 

Contoh Berita yang berpihak kepada Sandi dan Ahok di Harian Kompas 

(berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Harian Kompas No. 5) 
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Gambar 3.32 

Contoh Berita yang tidak berpihak kepada ketiga pasangan calon di Harian 

Kompas 

 

 

 Pada Koran Sindo, contoh berita yang memihak pada Ahok ialah Koran 

pada tanggal 30 September 2016. Berita yang berjudul “DKI Butuh Pemimpin 

Seperti Ali Sadikin” menjelaskan bahwa terdapat keberpihakan Sindo terhadap 

sosok Ahok melalui narasumber yang memberikan informasi yaitu politikus partai 

Hanura yang mengklaim bahwa Ahok sama tegas dengan Ali Sadikin dalam 

membangun Ibu Kota. Kita butuh sosok yang mampu melakukan langkah-langkah 

nyata, walaupun kontriversial,” ujurnya. Pernyataan narasumber merupakan 

keberpihakan yang dibuat oleh Sindo untuk melihat sosok yang mampu 

menggantikan Ali Sadikin untuk memimpin Jakarta, sehingga dapat dilihat adanya 
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keberpihakan pada sosok yang mampu menggantikan Ali Sadikin yang juga 

pernah memimpin Jakarta sebelumnya ialah Ahok. 

 Sementara itu selain Ahok, pada Koran Sindo juga terdapat berita yang 

memihak kepada Anies-Sandiaga. Berita yang berjudul “HT:DKI Jakarta Butuh 

Pemimpin yang Bisa Ciptakan Ketentraman” menjelaskan bahwa DKI Jakarta 

membutuhkan pemimpin yang bisa menciptakan ketentraman, mempersempit 

kesenjangan, dan menata kota. Harapan tersebut diyakini mampu diwujudkan oleh 

Anies-Sandiaga karena beliau sudah lama mengenal tokoh tersebut. Selain itu, 

Hary Tanoesoedibjo sebagai Ketua Umum DPP Partai Perindo dan juga sebagai 

founder dalam media cetak Koran Sindo terlihat berpihak pada Anies dan 

Sandiaga dalam berita tanggal 9 Oktober 2016 tersebut. Dari berita tersebut, maka 

dapat dilihat keberpihakan Hary pada sosok Anies-Sandiaga.  

 Dari berita yang disampaikan oleh Koran Sindo mengenai Pilkada DKI 

Jakarta, adanya keberpihakan Hary Tanoesodibjo kepada pasangan Anis Sandi 

menjadi penilaian bagi peneliti terdapatnya unsur keberpihakan pemilik media 

massa, dalam hal ini ialah media cetak kepada salah satu pasangan calon. 

Meskipun untuk menunjukkan sikap netral media kepada pasangan calon yang 

menjadi peserta Pilkada DKI Jakarta sulit, akan tetapi semestinya hal ini tetap 

terjaga agar dapat menunjukkan sikap media yang netral yang dapat 

memposisikan diri berada di tengah-tengah dan tidak berpihak kepadi siapa pun, 

meski memiliki pasangan calon yang diunggulkan. Hal ini karena informasi yang 

diaampaikan oleh media cetak menjadi konsumsi publik untuk memperoleh 

informasi baik dalam lingkup regional maupun nasional.  
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Gambar 3.33 

Contoh Berita yang  berpihak kepada Ahok di Koran Sindo (berita 

selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Koran Sindo No. 13) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.34 

Contoh Berita yang  berpihak kepada Anies-Sandiaga di Koran Sindo (berita 

selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Koran Sindo No. 21) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.35 

Contoh Berita yang  tidak berpihak kepada ketiga pasangan calon di Koran 

Sindo Sindo (berita selengkapnya dapat dilihat di lampiran berita Koran 

Sindo No. 19) 
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Pada penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa hasil hipotesis 

ini terbukti karena terdapatnya perbedaan antara Harian Kompas dan Koran Sindo 

dalam objektivitas pemberitaan di masing-masing media cetak. Selain itu, 

hipotesis ini juga berkaitan dengan teori objektivitas yang terdapat dalam buku 

Mass Communication Theory yang digunakan untuk melihat objektivitas media 

berdasarkan kriteria objektivitas oleh Westershal yang telah diolah oleh Dennis 

Mc Quail. Dari beberapa kategori objektivitas yang telah diteliti, pada kategori 

factualness, berita mengenai Pilgub DKI Jakarta mengenai ketiga pasangan calon 

(Agus-Sylvi, Ahok-Djarot, Anies-Sandi), Harian Kompas dan Koran Sindo lebih 

banyak menghasilkan fakta sosiologis. Namun, persentase tertinggi pada fakta 

sosiologis terdapat pada Harian Kompas. Sementara untuk fakta psikologis, Koran 

Sindo lebih banyak terdapat pada Koran Sindo dibandingkan dengan Harian 

Kompas, artinya Koran Sindo lebih banyak memasukkan pernyataan, penilaian 

dan pendapat dari wartawan yang masih memunculkan subjektivitas wartawan. 

Padahal berita yang baik yang dikonsumsi oleh masyarakat ialah berita yang 

sesuai dengan fakta atau keadaan di lapangan tanpa adanya pencampuran opini 

wartawan maupun dari pemilik media. Kedua media tersebut juga menunjukkan 

berita yang lengkap, yaitu sama-sama mementingkan pemberitaan mengenai 

Pilgub DKI Jakarta, meski kategori lengkap yaitu 5W+1H masih lebih tinggi 

terdapat pada Koran Sindo yaitu sebesar 86,48% dibanding Kompas yaitu 

83,33%.  

Dari sisi panjang berita, Harian Kompas dan Koran Sindo menampilkan 

berita yang termasuk kategori panjang, dan tidak terdapat satu pun berita yang 

termasuk kategori pendek, sehingga berita pada kedua media menyajikan 

informasi yang lengkap terhadap sebuah berita. Selain pada kategori panjang 
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berita, berita pada kedua media juga menunjukkan tingkat relevansi yang cukup 

tinggi, yang terdapat lebih dari 3 unsur berita yang disajikan. Akan tetapi, 

relevansi pada Koran Sindo lebih tinggi jika dibandingkan dengan Harian Kompas 

yaitu dengan hasil persentase Sindo sebesar 59,52% dan Kompas 52,95%. Harian 

Kompas dan Koran Sindo pada nilai berita, mengandung nilai berita yang 

termasuk pada kategori relevansi, yang mencapai 59,52% pada Koran Sindo dan 

Harian Kompas 52,95%. Dari sisi tipe liputan, Harian Kompas dan Koran Sindo 

lebih banyak menggunakan tipe liputan multi sisi dalam pemberitaannya.  

Harian Kompas dan Koran Sindo telah menerapkan prinsip balance dengan 

cukup baik karena sebagian besar beritanya menggunakan tipe liputan multi sisi, 

yang memberikan porsi seimbang dalam pemberitaan kepada semua pihak atau 

aktor dengan berbagai pandangan yang berbeda. Kedua media juga menunjukkan 

persentase yang besar dengan tidak memihak pada ketiga pasangan calon. Meski 

masih menunjukkan beberapa berita yang terdapat pada kategori memihak pada 

salah satu atau lebih pada pasangan calon.  

Hasil dari 6 indikator yang telah diteliti, menunjukkan bahwa kedua media 

(Harian Kompas dan Koran Sindo) telah memenuhi syarat objektivitas secara 

keseluruhan baik dari segi factualness, completeness, panjang berita, relevansi, 

tipe liputan, dan arah berita. Akan tetapi, meskipun kedua media telah memenuhi 

objektivitas secara keseluruhan pada media, terdapat beberapa berita yang masih 

menunjukkan media yang berpihak kepada salah satu paslon. Dapat dilihat dari 

Koran Sindo yang masih terdapat keberpihakan pemilik media, yaitu Harry 

Tanoesodibjo pada salah satu pasangan calon yaitu Anies-Sandi yang 

memberitakan Sandi dengan pemberitaan yang positif, dan terkesan menojokkan 

pihak lainnya. Meskipun sulit untuk tidak berpihak kepada salah satu paslon atau 
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tidak menunjukkan keberpihakannya, akan tetapi seharusnya media sudah 

menjadi penengah yang baik dengan bersikap netral dan tidak menunjukkan 

keberpihakannya. Selain itu jika dilihat pada Harian Kompas, yang menunjukkan 

bahwa persentase terbesar menghasilkan Harian Kompas cenderung tidak 

memihak pada tiga paslon, namun masih terdapat beberapa berita yang 

menunjukkan keberpihakannya meski hanya dengan persentase yang sangat kecil. 

Hal ini dapat dilihat dari terdapatnya Kompas berpihak pada paslon Agus dan 

Ahok, serta Anies dan Ahok Djarot. Kedua media, meski menunjukkan 

ketidakberpihakannya pada tiga paslon tersebut, namun, terdapatnya berita yang 

menunjukkan keberpihakannya pada salah satu paslon menunjukkan bahwa media 

masih menunjukkan keberpihakannya meski hanya dengan persentase yang sangat 

kecil.  

 

8. Tes Uji Reliabilitas  

 Pada bagian ini akan dilakukan uji reliabilitas berdasarkan defenisi 

operasional yang telah ditetapkan untuk menilai konsistensi pengukuran data 

dan mengetahui tingkat objektivitas peneliti dalam pengkodingan. Hasil ini 

ditunjukkan dengan melihat hasil coding sheet yang telah dilakukan oleh 

kedua pengkoder, dan menyertakan hasil uji reliabilitas yang dilakukan 

dengan melakukan penelitian terhadap pemberitaan Pilgub DKI Jakrta periode 

19 September-23 Oktober 2016. Hasil tes uji reliabilitas antar kedua coder, 

ialah: 

Kategori  Variabel N1 N2 M 

Factualness  Fakta Sosiologis  19 19 19 
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Tabel 3.8 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Factualness di Harian Kompas 

CR =    2M 

         N1+N2  

 

CR =    2.30 

         30+30  

 

CR =    60   CR=1  CR=1 x 100%  CR=100% 

            60 

 

 Tes uji reliabilitas berdasarkan kategori factualness di Harian Kompas 

bulan September hingga bulan Oktober 2016 menunjukkan tingkat reliabilitas 

penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2) terdapat koefisiensi reliabilitas yang 

mencapai 100%. Hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

kesulitan bagi masing-masing coder untuk mengklarifikasi kategori factualness 

berdasarkan fakta-faktanya di komposisinya dalam sebuah surat kabar. Nilai 

persentase 100% menunjukkan tidak adanya perbedaan antara dua coder dalam 

memberi penilaian terhadap factalness berita Pilgub DKI Jakarta 2016 di Harian 

Kompas. Maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas antar kedua coder sangat 

signifikan. 

Fakta Psikologis 5 4 5 

Fakta Kombinasi 6 7 6 

Tidak Ada Keduanya 0 0 0 

Jumlah  30 30 30 

Kategori  Variabel N1 N2 M 

Factualness  Fakta Sosiologis  22 24 22 

Fakta Psikologis 8 7 7 

Fakta Kombinasi 6 5 6 
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Tabel 3.9 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Factualness di Koran Sindo 

CR =    2M 

         N1+N2  

 

 

CR =    2.35 

         30+30  

 

CR =    70  CR=0,98 CR=0,98 x 100%  CR=98% 

            72 

 

 Tes uji reliabilitas berdasarkan kategori factualness di Koran Sindo 

periode bulan September hingga bulan Oktober 2016 menunjukkan tingkat 

reliabilitas penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2) terdapat koefisiensi 

reliabilitas yang mencapai 98%. Dalam formula Holsti, angka reliabilitas 

minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Artinya kalau perhitungan 

menunjukkan angka reliabilitas di atas 0,7, berarti alat ukur ini benar-benar 

reliabel (Eriyanto, 2011:290). Nilai persentase 98% menunjukkan hasil coding 

yang hampir mirip antara dua coder dalam memberi penilaian terhadap 

factualness di Koran Sindo. Maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas antar 

kedua coder sangat signifikan. 

Tidak Ada Keduanya 0 0 0 

Jumlah  36 36 35 

Kategori  Variabel N1 N2 M 

Completeness Lengkap   25 25 25 

Tidak Ada Unsur What 0 0 0 

Tidak ada unsur Who 0 0 0 

Tidak ada unsur When 0 0 0 
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Tabel 3.10 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Completeness di Harian Kompas 

 

CR =    2M 

         N1+N2  

 

CR =    2.30 

         30+30  

 

CR =    60  CR=1  CR=1 x 100%  CR=100% 

            60 

 

 Hasil uji reliabilitas objektivitas dalam Surat Kabar Harian Kompas pada 

kategori completeness mencapai 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa antara 

pengkode 1 (N1) dan pengkode 2 (N2) tidak mendapatkan kesulitan yang 

berarti sewaktu mengkoding unsur 5W+1H karena mencapai 100%. 

Berdasarkan data tabel di atas, maka dapat disimpulkan hasil yang 

ditunjukkan oleh kedua pengcoder menunjukkan hasil yang signifikan. 

Tidak ada unsur Where 0 0 0 

Tidak ada unsur Why 3 3 3 

Tidak ada unsur How 2 2 2 

Jumlah  30 30 30 

Kategori  Variabel N1 N2 M 

Completeness Lengkap   32 32 32 

Tidak Ada Unsur What 0 0 0 

Tidak ada unsur Who 0 0 0 

Tidak ada unsur When 3 3 3 

Tidak ada unsur Where 2 2 2 

Tidak ada unsur Why 0 0 0 
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Tabel 3.11 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Completeness di Koran Sindo 

CR =    2M 

         N1+N2  

 

CR =    2.37 

         37+37  

 

CR =    74  CR=1  CR=1 x 100%  CR=100% 

            74 

 

Hasil uji reliabilitas objektivitas Koran Sindo pada kategori completeness 

mencapai 100%. Jumlah yang mencapai 100% pada hasil kedua coder, 

menunjukkan hasil yang signifikan karena kedua coder karena tidak memiliki 

perbedaan yang banyak pada hasil coding, sehingga keduanya menghasilkan 

jumlah yang sama dan mencapai hasil 100% pada hasil uji reliabilitas yang 

dihasilkan. 

   

Tabel 3.12  Hasil Tes Reliabilitas Kategori Panjang Berita di Harian Kompas 

CR =    2M 

         N1+N2  

 

CR =    2.30 

         30+30  

 

CR =    60  CR=1  CR=1 x 100%  CR=100% 

Tidak ada unsur How 0 0 0 

Jumlah  37 37 37 

Kategori  Variabel N1 N2 M 

Panjang Berita Panjang 25 25 25 

Sedang 5 5 5 

Pendek 0 0 0 

Jumlah  30 30 30 
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            60 

 

Hasil uji reliabilitas berdasarkan kategori panjang berita yaitu mencapai 

100%. Hasil ini menunjukkan bahwa antara pengkode 1 (N1) dan pengkode 2 

(N2) tidak mendapatkan kesulitan yang berarti sewaktu mengkode panjang berita 

pada Harian Kompas. Berdasarkan hasil coding sheet yang telah diuji, berita pada 

Harian Kompas merupakan berita pada kategori panjang yang memiliki jumlah 

terbanyak yaitu sejumlah 25 berita jika dibandingkan dengan kategori sedang, dan 

pendek. 

 

Tabel 3.13  Hasil Tes Reliabilitas Kategori Panjang Berita di Koran Sindo 

CR =    2M 

         N1+N2  

 

CR =    2.36 

         36+36  

 

CR =    72   CR=1  CR=1 x 100%  CR=100% 

            72 

 

 Hasil uji reliabilitas berdasarkan kategori panjang berita pada Koran Sindo 

juga mencapai 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa antara pengkode 1 (N1) dan 

pengkode 2 (N2) tidak mendapatkan kesulitan yang berarti sewaktu mengkode 

panjang berita pada Koran Sindo. Berdasarkan hasil coding sheet yang telah diuji, 

Kategori  Variabel N1 N2 M 

Panjang Berita Panjang 29 29 29 

Sedang 7 7 7 

Pendek 0 0 0 

Jumlah  36 36 36 
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berita pada Koran Sindo merupakan berita pada kategori panjang yang memiliki 

jumlah terbanyak yaitu sejumlah 25 berita jika dibandingkan dengan kategori 

sedang, dan pendek. 

Tabel 3.14 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Relevansi di Harian Kompas 

CR =    2M 

         N1+N2  

 

CR =    2.32 

         34+34  

 

CR =    64  CR=0,95 CR=0,95 x 100%  CR=95% 

            68 

 

Tes Uji reliabilitas berdasarkan kategori relevansi pada Harian Kompas 

mengenai berita Pilgub DKI Jakarta bulan September hingga Oktober 2016 

menunjukkan tingkat reliabilitas penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2) 

terdapat koefisiensi reliabilitas yang mencapai 95%. Angka 95% 

menunjukkan reliabel karena dalam formula Holsti, angka reliabilitas 

minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Artinya kalau perhitungan 

Kategori  Variabel N1 N2 M 

Relevansi  Relevan  18 20 18 

Tidak terdapat unsur timeliness 0 0 0 

Tidak terdapat unsur significance 3 1 1 

Tidak terdapat unsur magnitude 6 5 6 

Tidak terdapat unsur conflict 7 8 7 

Tidak terdapat unsur proximity 0 0 0 

Tidak terdapat unsur prominence 0 0 0 

Jumlah  34 34 32 
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menunjukkan angka reliabilitas di atas 0,7, berarti alat ukur ini benar-benar 

reliabel (Eriyanto, 2011:290). Hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa 

tidak terlalu sulit bagi masing-masing coder untuk mengklarifikasi berita 

berdasarkan relevansi berita dalam surat kabar. Maka dapat disimpulkan 

bahwa reliabilitas antar kedua coder sangat signifikan.  

 

Tabel 3.15 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Relevansi di Koran Sindo 

CR =    2M 

         N1+N2  

 

CR =    2.38 

          42+42  

 

CR =    76  CR=0,91 CR=0,91 x 100%  CR=91% 

            84 

 

 Tes Uji reliabilitas berdasarkan kategori relevansi pada Koran Sindo 

mengenai Pilgub DKI Jakarta bulan September hingga bulan Oktober 2016 

menunjukkan tingkat reliabilitas penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2) 

terdapat koefisiensi reliabilitas yang mencapai 91%. Angka 91% menunjukkan 

Kategori  Variabel N1 N2 M 

Relevansi  Relevan  25 27 25 

Tidak terdapat unsur timeliness 2 1 1 

Tidak terdapat unsur significance 1 1 0 

Tidak terdapat unsur magnitude 9 7 7 

Tidak terdapat unsur conflict 5 6 5 

Tidak terdapat unsur proximity 0 0 0 

Tidak terdapat unsur prominence 0 0 0 

Jumlah  42 42 38 
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reliabel karena dalam formula Holsti, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi 

adalah 0,7 atau 70%. Artinya kalau perhitungan menunjukkan angka reliabilitas di 

atas 0,7, berarti alat ukur ini benar-benar reliabel (Eriyanto, 2011:290). Hasil uji 

reliabilitas ini menunjukkan bahwa tidak terlalu sulit bagi masing-masing coder 

untuk mengklarifikasi berita berdasarkan relevansi berita dalam surat kabar. Maka 

dapat disimpulkan bahwa reliabilitas antar kedua coder sangat signifikan.  

Tabel 3.16 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Tipe Liputan di Harian Kompas 

CR =    2M 

         N1+N2  

 

CR =    2.29 

          30+30  

 

CR =    58  CR=0,97 CR=0,97 x 100%  CR=97% 

            60 

 

 Tes Uji reliabilitas berdasarkan kategori relevansi pada Harian Kompas 

mengenai Pilgub DKI Jakarta bulan September hingga bulan Oktober 2016 

menunjukkan tingkat reliabilitas penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2) 

terdapat koefisiensi reliabilitas yang mencapai 97%. Nilai persentase 97% 

menujukkan nilai yang hampir mirip antara kedua coder, yang menunjukkan 

tidak adanya kesulitan dalam mengcoding tipe liputan berita dari kedua coder. 

Hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa tidak terlalu sulit bagi masing-

Kategori  Variabel N1 N2 M 

Tipe Liputan Satu sisi 5 5 5 

Dua sisi 6 5 5 

Multi sisi 19 20 19 

Jumlah  30 30 29 
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masing coder untuk mengklarifikasi berita berdasarkan tipe liputan berita 

dalam surat kabar. 

 Tabel 3.17  Hasil Tes Reliabilitas Kategori Tipe Liputan di Koran Sindo 

CR =    2M 

         N1+N2  

 

CR =    2.36 

          36+36  

 

CR =    72  CR=1  CR=1 x 100%   CR=100% 

            72 

 

 Tes Uji reliabilitas berdasarkan kategori tipe liputan pada Koran Sindo 

mengenai Pilgub DKI Jakarta bulan September hingga bulan Oktober 2016 

menunjukkan tingkat reliabilitas penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2) 

terdapat koefisiensi reliabilitas yang mencapai 100%. Nilai persentase 100% 

menujukkan nilai yang signifikan terhadap hasil kedua coder dalam melihat 

tipe liputan berita di Koran Sindo. Hasil uji reliabilitas ini menunjukkan 

bahwa tidak terlalu sulit bagi masing-masing coder untuk mengklarifikasi 

berita berdasarkan tipe liputan berita dalam surat kabar. Maka dapat 

disimpulkan bahwa reliabilitas antar kedua coder sangat signifikan. 

Kategori  Variabel N1 N2 M 

Tipe Liputan Satu sisi 4 4 4 

Dua sisi 8 8 8 

Multi sisi 24 24 24 

Jumlah  36 36 36 

Kategori  Variabel N1 N2 M 

Arah Berita Cenderung memihak 

kepada Agus-Sylviana 

1 1 1 
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Tabel 3.18  Hasil Tes Reliabilitas Kategori Arah Berita di Harian Kompas 

CR =    2M 

         N1+N2  

 

CR =    2.31 

          31+31  

 

CR =    62  CR=1  CR=1 x 100%   CR=100% 

            62 

 

 Tes Uji reliabilitas berdasarkan kategori arah berita pada Harian Kompas 

mengenai Pilgub DKI Jakarta bulan September hingga bulan Oktober 2016 

menunjukkan tingkat reliabilitas penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2) 

terdapat koefisiensi reliabilitas yang mencapai 100%. Nilai persentase 100% 

menujukkan nilai yang signifikan terhadap hasil kedua coder dalam melihat 

kategori arah berita berita di Harian Kompas. Hasil uji reliabilitas ini 

menunjukkan bahwa tidak terlalu sulit bagi masing-masing coder untuk 

mengklarifikasi berita berdasarkan arah  berita dalam surat kabar. Maka dapat 

disimpulkan bahwa reliabilitas antar kedua coder sangat signifikan.  

Cenderung memihak 

kepada Ahok-Djarot 

2 2 2 

Cenderung memihak 

kepada Anies-Sandiaga 

1 1 1 

Tidak memihak kepada 

ketiga pasangan calon 

27 27 27 

Jumlah  31 31 31 

Kategori  Variabel N1 N2 M 

Arah Berita Cenderung memihak 

kepada Agus-Sylviana 

0 0 0 

Cenderung memihak 

kepada Ahok-Djarot 

2 1 1 

Cenderung memihak 

kepada Anies-Sandiaga 

2 4 2 

Tidak memihak kepada 

ketiga pasangan calon 

33 32 32 
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Tabel 3.19 Hasil Tes Reliabilitas Kategori Arah Berita di Koran Sindo 

CR =    2M 

         N1+N2  

 

CR =    2.36 

          37+37  

 

CR =    72  CR=0,98      CR=0,98 x 100%  CR=98% 

            74 

 

 Tes Uji reliabilitas berdasarkan kategori arah berita pada Koran Sindo 

mengenai Pilgub DKI Jakarta bulan September hingga bulan Oktober 2016 

menunjukkan tingkat reliabilitas penilaian antar coder 1 (N1) dan coder 2 (N2) 

terdapat koefisiensi reliabilitas yang mencapai 98%. Dalam formula Holsti, 

angka reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70% (Eriyanto, 

2011:290). Nilai persentase 98% menujukkan nilai yang signifikan terhadap 

hasil kedua coder dalam melihat kategori arah berita berita di Harian Kompas. 

Hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa tidak terlalu sulit bagi masing-

masing coder untuk mengklarifikasi berita berdasarkan arah  berita dalam 

surat kabar. Maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas antar kedua coder 

sangat signifikan.  

 

  

 

Jumlah  37 37 36 


